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Penelitian ini dilaksanakan untuk nengetahui pengaruh
perbedaan dosis PG5 analog pada penyuntikan kedua
t er hadap si nkroni sasi €Strus dan angka kebunti ngan kanbi ng
Peranakan Ettawa (PE). Penelitian ini dilaksanakan di
Dusun Ngepring, Pakem Sleman, Yogyakarta dari bul an
Ckt ober 1995 sanpai Januari 1996.

Materi  yang di gunakan adal ah 10 ekor induk kanbing
PE unur 2-3 tahun dan tel ah beranak 2-3 kali dengan ki sar-
an berat badan 30-45 kg, |ima ekor pejantan untuk nmenga-
W ni  betina yang estrus dan dua ekor pejantan pengusik.
PCF%a anal og yang di gunakan adal ah Reprodin bipatan Bayer
Vet Chem Lt d. , | ndonesi a yang nengandung Luprostiol 3 ny/ni.
Ternak di bagi secara acak nenjadi dua kel onpok. Kel onpok |
dan || pada penyuntikan pertama di beri dosis sama yaitu
3,75 ny Luprostiol dan pada penyunti kan kedua kel onpok |
dengan dosis 3,75 ng dan kel onpok || 3,0 ng Luprostiol.
Paraneter yang diamati adalah persentase ternak yang
estrus, kecepatan tinbul nya estrus, |am estrus dan angka
kebunti ngan. Data yang di perol eh dianalisis dengan Uji-t.
Hasi|l analisis statistik terhadap perbedaan dosis Lupros-
tiol pada penyuntikan kedua nenunj ukkan perbedaan yang
ti dak nyata terhadap persentase ternak yang estrus ( 100%
vs 100%), kecepatan tinbul nya estrus ( 28,20 + 8,14 vs
35,90 £ 0,22 jam), |lama estrus ( 42,50 £+ 7,81 vs 40,10 +
8,4 jan1E? dan angka kebuntingan ( 100%vs 100% ) pada
kanmbi ng P

Ber dasar kan hasi| penelitian dapat disinpul kan bahwa
untuk penyuntikan pertama dapat di gunakan Luprostio
dengan dosis 3,75 nmg dan untuk penyuntikan kedua
dengan dosis 3,75 ng atau dosis yang | ebih kecil yaitu 3,0
nmg Luprostiol.

Kata kunci : PGFy5; analog, Sinkronisasi Estrus, Angka
Kebunti ngan, Kanbing Peranakan Ettawa
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Abstract

‘This research was done to study the influences of
the different doses of the second P(F(qg anal ogue injection
on the synchronization of estrus and pregnancy rate of
Ettawa Crossbred Goat. This research had been done in
Ngepring, Pakem Sleman, Yogyakarta from Cctober 1995 to
January 1996.

Ten does aged 2-3 years and had been tw ce kidding
wi t h average wei ght of 30-45 kg were used. Five bucks were
used to breed does which were estrus and two bucks were as
teaser bucks. The does were randomy devided into two
groups (K1 and K2) . Reprodin ( containing 3,0 ng Lupros-
tiol/m ) was used to synchronized the goats. The first
(KI) and the second (K2) group in the first injection were
given 3,75 ng Luprostiol and in the second injection the
first group (KI) was injected with 3,75 ng Luprosti ol
and the second group (K2) was 3,0 ng Luprostiol . The
observed paraneters after second injection were the per-
centage of estrus, the onset of estrus, the duration of
estrus and pregnancy rate. The t-test was used in the
statistical analysis. The results showed that the dif-
ferent doses of the Luprostiol in the second injection
were not significantly different on the percentage of
estrus ( 100%vs 100®0) , the onset of estrus ( 28,20 =
8,14 vs 35,90 + 0,22 hours ), the duration of estrus

42,50 + 7,81 vs 40,10 = 8,4 hours ) and the pregnancy
rate ( 100%vs 10090).

According to this research, it could be concluded
that the first injection could be used 3,75 ng Luprostio
and for the second injection could be used 3,0 ng or
| ess than 3,75 ng Luprostiol.

Key words : PG~ anal ogue, nchroni zati on of EStrus,
Pre&ﬁancy Rate, Ettawa Crossbred Goat.



